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Kajian sgjarah mengenai Soekarno telah banyak dilakukan oleh sgumlah peneliti, seperti Adams (1966),
Dahm (1966), Legge (1972), Solichin Salam (1981), Giebels (1999), Ayub Ranoh (1999). Masing-masing
kajian tersebut cenderung mengungkap dimensi kesegjarahan Soekarno dari sisi politik, kepemimpinan
kharismatik, kenegarawanan dan tokoh pergerakan nasionali. Sedangkan kajian yang mengarah ke dimensi
lain, seperti dimensi kesenian belum banyak dilakukan. Padahal justru pada dimensi inilah sosok Soekarno
menampakkan cita dan citranya sebagal manusia yang menyimpan aneka bakat, pengagum keindahan,
pemerhati kesenian dan pencipta seni.
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K eberbakatan dan keberminatannya pada dunia seni sudah menggejala sejak usia muda hingga akhir
hayatnya. Kecintaannya pada karya seni (khususnya lukisan dan patung) semakin menemukan momentum
yang tepat ketika diangkat sebagai Presiden Republik Indonesia (1945) hingga kejatuhannya (1967). Selama
masa kepresidenannya, telah tercatat hampir 3000 karya seni rupa, meliputi lukisan, patung, porselin dan
kriya. Ribuan koleksi tersebut dibukukan dalam tigajilid buku susunan Dullah, pelukis Istana Presiden
(1950-1960), dan limajilid buku, susunan Lee Man Fong, pelukis Islam Presiden (1961-1966). Ribuan
koleksi yang bernilai historisitu keberadaannyatersebar di Istana Merdeka, Istana Negara, | stana Bogor,
Istana Batu Tulis, Gedung Agung Jogjakarta, Istana Tampak Siring. Khusus di Istana Bogor, tercatat 479
lukisan dan 155 patung, terdiri dari 28 patung batu, 21 patung kayu, 75 patung perunggu, dan 31 patung
marmer.
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K eberadaan koleks tersebut hingga kini masih dalam status kurang jelas, yaitu antara milik pribadi
Soekarno atau sudah dihibahkan menjadi koleks negara (state collection). Hal ini disebabkan antaralain
situasi akhir pemerintahan Presiden Soekarno yang chaos, hingga akhirnyaia meninggalkan Istana tanpa
membawa barang-barang milik pribadinya. Selain itu jugatidak adawasiat dan Presiden Soekarno secara
tertulis (eksplisit) tentang penghibahan karya seni yang telah dikoleksinya. Dan hingga kita juga belum ada
payung hukum yang memberikan status jelas tentang koleksi tersebut.
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Ribuan koleksi lukisan dan patung tersebut, diperoleh dart berbagai upaya Soekarno, karena dilandasi minat
dan apresiasi Soekarno yang tinggi pada karya seni. Pengoleksian karya seni itu dilakukan dengan cara
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membeli langsung ke seniman pembuatnya, barter, atau merupakan hadiah dari sejumlah seniman maupun
sahabat-sahabatnya dari luar negeri. Sebagian besar koleksi |ukisannnya cenderung berkaitan dengan
perasaan romantisnya pada alam, kecantikan wanita, kebudayaan dan kisah perjuangan bangsa Indonesia.
Sedangkan koleks patungnya paling banyak berupa wanitatelanjang (mrde). |a pada dasarnya memang
pengagum visi keindahan Mooi Indie (Hindia Belanda Jelita), yaitu suatu faham keindahan atau seni yang
cenderung mengekploitas eksotika panorama alam dan kehidupan manusia di Hindia Belanda.
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Koleks Soekarno baik secaratekstual (estetis) maupun kontekstual menggambarkan perkembangan dunia
seni rupamulai abad ke-20 hingga era pemerintahan Soekarno. Dari koleksi tersebut terbaca bahwa sebelum
era Soekarno, perkembangan seni rupa berkaitan dengan perkembangan sosial, politik dan kultural, baik
pada zaman kolonial Belanda (1900-1942) dan Jepang (1942-1945). Pada zaman kemerdekaan dan
sesudahnya, perkembangan seni rupa berkaitan dengan situasi perjuangan dan semakin gencarnya
perdebatan wacana seni rupa, baik dalam tataran ideologis dan praksis. Di samping itu, berkat motivasi
Soekarno sebagai seorang patron yang sangat berpengaruh, mulai tumbuh medan sosial seni rupa, yaitu
pendidikan formal, sanggar, galeri dan kolektor.

<br />

<br />

Dilihat dari tujuan dan manfaatnya, secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi pada usaha
pendokumentasian, pemeliharaan, penampilan, perlindungan dan penyelamatan benda-benda seni bernilai
sgjarah. Dari segi teoritis, kontribusinya terletak pada penelusuran sejarah pengoleksian lukisan dan patung
yang dilakukan oleh Presiden Soekarno dan menempatkan koleksi tersebut dalam perspektif sgjarah seni
rupa Indonesia.
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Penelitian ini didesain sebagai penelitian sgjarah dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitik.
Sumber primer diperoleh dari buku Koleksi Lukisan dan Patung Presiden Soekarno, buku inventaris lukisan
dan patung di Istana Bogor, artefak (lukisan dan patung) di Istana Bogor. Sumber sekunder berupa sgjumlah
tulisan-tulisan pendek dan risalah seputar informasi Soekarno dan seni, yang dipublikasikan di berbagai
media massa dan diterbitkan secara khusus. Sumber-sumber lain yang mendukung diperoleh dari buku
sgjarah seni rupa Indonesia dan diperkuat hasil wawancara dengan informan kunci yang dinilai mengetahui
seputar sgjarah seni rupa Indonesia dalam kaitannya dengan Soekarno sebagai patron, kolektor atau
maesenas seni rupa Indonesia.



